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	Latar Belakang
	Bahwa antara bulan juli-Agustus 1984 atau pada hari-hari sebelum awal bulan September 1984, kondisi politik diwilayah hukum Kodim 0502 Jak-Ut cukup panas khususnya dibidang sosial, budaya dan agama, karena dipicu oleh penceramah-penceramah yang menghasut jamaahnya dan memanaskan situasi yang cenderung melawan kebijakan pemerintah dalam bentuk ceramah Ekstrim dimasjid-masjid yang isinya menghujat Pemerintah atau aparat seperti Kodim dan Polisi, dengan menggunakan sarana agama sehingga membentuk opini untuk melawan kebijakan pemerintah saat itu.

Bahwa kebijakan pemerintah yang ditentang kelompok jemaah penagajian disekitar Kelurahan Koja adalah menentang Azas Tunggal Pancasila, menentang adanya larangan penggunaan jilbab bagi pelajar putri dan menentang program keluarga berencana. para penceramah antara lain:  

Abdul Kadir Jaelani, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs.Yayan Hendrayana, Salim Kadar, Drs. A.Ratono
	Bahwa antara bulan juli-Agustus 1984 atau pada hari-hari sebelum awal bulan September 1984, kondisi politik diwilayah hukum Kodim 0502 Jak-Ut cukup panas khususnya dibidang sosial, budaya dan agama, karena dipicu oleh penceramah-penceramah yang menghasut jamaahnya dan memanaskan situasi yang cenderung melawan kebijakan pemerintah dalam bentuk ceramah Ekstrim dimasjid-masjid yang isinya menghujat Pemerintah atau aparat seperti Kodim dan Polisi, dengan menggunakan sarana agama sehingga membentuk opini untuk melawan kebijakan pemerintah saat itu.

Bahwa kebijakan pemerintah yang ditentang kelompok jemaah penagajian disekitar Kelurahan Koja adalah menentang Azas Tunggal Pancasila, menentang adanya larangan penggunaan jilbab bagi pelajar putri dan menentang program keluarga berencana. para penceramah antara lain:

Abdul Kadir Jaelani, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs.Yayan Hendrayana, Salim Kadar, Drs. A.Ratono
	Bahwa antara bulan juli-Agustus 1984 atau pada hari-hari sebelum awal bulan September 1984, kondisi politik diwilayah hukum Kodim 0502 Jak-Ut cukup panas khususnya dibidang sosial, budaya dan agama, karena dipicu oleh penceramah-penceramah 

yang menghasut jamaahnya dan memanaskan situasi yang cenderung melawan

 kebijakan pemerintah dalam bentuk ceramah Ekstrim dimasjid-masjid yang isinya menghujat Pemerintah atau aparat seperti Kodim dan Polisi, dengan menggunakan sarana agama sehingga membentuk opini untuk melawan kebijakan pemerintah saat itu.

Bahwakebijakan pemerintah yang ditentang kelompok jemaah penagajian disekitar Kelurahan Koja adalah menentang Azas Tunggal Pancasila,menentang adanya larangan penggunaan jilbab bagi pelajar putri dan menentang program keluarga berencana. para penceramah antara lain:

Abdul Kadir Jaelani, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs.YayanHendrayana,Salim Kadar, Drs. A.Ratono


	Bahwa antara bulan juli-Agustus 1984 atau pada hari-hari sebelum awal bulan September 1984, kondisi politik diwilayah hukum Kodim 0502 Jak-Ut cukup panas khususnya dibidang sosial, budaya dan agama, karena dipicu oleh penceramah-penceramah yang menghasut jamaahnya dan memanaskan situasi yang cenderung melawan kebijakan pemerintah dalam bentuk ceramah Ekstrim dimasjid-masjid yang isinya menghujat Pemerintah atau aparat seperti Kodim dan Polisi, dengan menggunakan sarana agama sehingga membentuk opini untuk melawan kebijakan pemerintah saat itu.

Bahwa kebijakan pemerintah yang ditentang kelompok jemaah penagajian disekitar Kelurahan Koja adalah menentang Azas Tunggal Pancasila, menentang adanya larangan penggunaan jilbab bagi pelajar putri dan menentang program keluarga berencana. para penceramah antara lain:

Abdul Kadir Jaelani, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs.Yayan Hendrayana, Salim Kadar, Drs. A.Ratono

	7 September 1984
	Bahwa pada hari Jumat sekitar pukul 16.00 WIB Sertu Hermanu seorang Babinsa Kel Koja Selatan Tanjung Priok yang sedang patroli di wilayahnya mendapat laporan dari masyarakat bahwa di Mushola As-Sa’adah ada beberapa pamflet yang ditempel pada Mushola dan pagar Mushola yang isinya menghasut masyarakat dan menghina Pemerintah atau aparat Kodim dan polisi kemudian, Sertu Hermanu menjumpai pengurus Mushola dan meminta agar pamflet-pamflet tersebut dapat dibuka atau dilepas.
	Bahwa pada hari Jumat sekitar pukul 16.00 WIB Sertu Hermanu seorang Babinsa Kel Koja Selatan Tanjung Priok yang sedang patroli di wilayahnya mendapat laporan dari masyarakat bahwa di Mushola As-Sa’adah ada beberapa pamflet yang ditempel pada Mushola dan pagar Mushola yang isinya menghasut masyarakat dan menghina Pemerintah atau aparat Kodim dan polisi kemudian, Sertu Hermanu menjumpai pengurus Mushola dan meminta agar pamflet-pamflet tersebut dapat dibuka atau dilepas.
	Bahwa pada  hari Jumat sekitar pukul 16.00 WIB 

Sertu Hermanu seorang Babinsa Kel Koja Selatan Tanjung Priok yang sedang patroli di wilayahnya mendapat laporan dari masyarakat bahwa di 

Mushola As-Sa’adah ada beberapa pamflet yang ditempel pada Mushola dan pagar Mushola yang isinya menghasut masyarakat dan menghina Pemerintah atau aparat Kodim dan polisi kemudian, Sertu Hermanu menjumpai pengurus 

Mushola dan meminta agar pamflet-pamflet tersebut dapat dibuka atau dilepas.


	Bahwa pada hari Jumat sekitar pukul 16.00 WIB Sertu Hermanu seorang Babinsa Kel Koja Selatan Tanjung Priok yang sedang patroli di wilayahnya mendapat laporan dari masyarakat bahwa di Mushola As-Sa’adah ada beberapa pamflet yang ditempel pada Mushola dan pagar Mushola yang isinya menghasut masyarakat dan menghina Pemerintah atau aparat Kodim dan polisi kemudian, Sertu Hermanu menjumpai pengurus Mushola dan meminta agar pamflet-pamflet tersebut dapat dibuka atau dilepas.



	8 September 1984
	Bahwa sekitar pukul 13.00 WIB Sertu Hermanu datang lagi ke Mushola As-Sa’adah untuk mengecek ternyata pamflet-pamflet tersebut belum dibuka atau dilepas sehingga Sertu Hermanu sendiri yang melepas pamflet-pamflet tersebut kemudian timbul isu di daerah tersebut bahwa Sertu Hermanu masuk ke mushala As- Sa’adah tanpa membuka sepatu dan melepas pamflet-pamflet dangan air got yang berakibat memanasnya situasi di daerah tersebut dan membentuk opini yang membenci aparat pemerintah khususnya Babinsa. Berdasarkan isu tersebut maka beberapa orang remaja dan jemaah mushala As- Sa’adah meminta kepada pengurus mushala As-Sa’adah agar Sertu Hermanu datang ke Musahala As-Sa’adah untuk meminta maaf.

Bahwa terhadap tuntutan para remaja dan jemaah musahala As-Sa’adah yaitu Haris Ali Yusar, Suparlan, Abdul Ghofur, Rosipin, Saleh, dan jojon tersebut saksi Ahmad Sahi memberikan pengertian bahwa ia tidak bisa berbuat hal sedemikian langsung kepada Sertu Hermanu.

Bahwa namun demikian, saksi Ahmad Sahi selaku pengurus mushala As-Sa’adah meneruskan permintaan para remaja dan jemaah mushala As-Sa’adah tersebut kepada ketua RW akan tetapi ketua RW menyarankan agar saksi membuat laporan secara tertulis kepada komandannya. 

Bahwa setelah melapor kepada ketua RW saksi Ahmad Sahi kembali ke mushalanya yang telah ditunggu oleh para remaja dan jemaah yang tetap menuntut Sertu Hermanu untuk meminta maaf walaupun telah disampaikan tentang adanya saran dari ketua RW diatas, namun para remaja dan jemaah tetap bersikeras pada pendirianya sehingga terjadi adu mulut antara para remaja dan jemaah dengan saksi Ahmad Sahi.

Bahwa ditengah ketegangan antara pengurus mushala As-Sa’adah dengan para jemaah, salah seorang satu dari jemaah mengusulkan sebagai jalan tengah yaitu melaporkan kejadian di mushola tersebut ke tokoh masyarakat Jakarta Utara yaitu yang bernama Amir Biki sehingga pada tanggal 08 september 1984 malam saksi Ahmad Sahi melaporkan kejadian di Mushola tersebut kepada saudara Amir Biki dan saudara Amir Biki menilai bahwa laporan saksi Ahmad Sahi sebagai perkara kecil yang tidak perlu dibesar-besarkan dan menyarankan kepada saksi Ahmad Sahi agar dibuat laporan secara tertulis kepada komandan dari Babinsa tersebut.


	Bahwa sekitar pukul 13.00 WIB Sertu Hermanu datang lagi ke Mushola As-Sa’adah untuk mengecek ternyata pamflet-pamflet tersebut belum dibuka atau dilepas sehingga Sertu Hermanu sendiri yang melepas pamflet-pamflet tersebut kemudian timbul isu di daerah tersebut bahwa Sertu Hermanu masuk ke mushala As- Sa’adah tanpa membuka sepatu dan melepas pamflet-pamflet dangan air got yang berakibat memanasnya situasi di daerah tersebut dan membentuk opini yang membenci aparat pemerintah khususnya Babinsa. Berdasarkan isu tersebut maka beberapa orang remaja dan jemaah mushala As- Sa’adah meminta kepada pengurus mushala As-Sa’adah agar Sertu Hermanu datang ke Musahala As-Sa’adah untuk meminta maaf.

Bahwa terhadap tuntutan para remaja dan jemaah musahala As-Sa’adah yaitu Haris Ali Yusar, Suparlan, Abdul Ghofur, Rosipin, Saleh, dan jojon tersebut saksi Ahmad Sahi memberikan pengertian bahwa ia tidak bisa berbuat hal sedemikian langsung kepada Sertu Hermanu.

Bahwa namun demikian, saksi Ahmad Sahi selaku pengurus mushala As-Sa’adah meneruskan permintaan para remaja dan jemaah mushala As-Sa’adah tersebut kepada ketua RW akan tetapi ketua RW menyarankan agar saksi membuat laporan secara tertulis kepada komandannya. 

Bahwa setelah melapor kepada ketua RW saksi Ahmad Sahi kembali ke mushalanya yang telah ditunggu oleh para remaja dan jemaah yang tetap menuntut Sertu Hermanu untuk meminta maaf walaupun telah disampaikan tentang adanya saran dari ketua RW diatas, namun para remaja dan jemaah tetap bersikeras pada pendirianya sehingga terjadi adu mulut antara para remaja dan jemaah dengan saksi Ahmad Sahi.

Bahwa ditengah ketegangan antara pengurus mushala As-Sa’adah dengan para jemaah, salah seorang satu dari jemaah mengusulkan sebagai jalan tengah yaitu melaporkan kejadian di mushola tersebut ke tokoh masyarakat Jakarta Utara yaitu yang bernama Amir Biki sehingga pada tanggal 08 september 1984 malam saksi Ahmad Sahi melaporkan kejadian di Mushola tersebut kepada saudara Amir Biki dan saudara Amir Biki menilai bahwa laporan saksi Ahmad Sahi sebagai perkara kecil yang tidak perlu dibesar-besarkan dan menyarankan kepada saksi Ahmad Sahi agar dibuat laporan secara tertulis kepada komandan dari Babinsa tersebut.


	Bahwa sekitar pukul 13.00 WIB Sertu Hermanu datang lagi ke Mushola As-Sa’adah untuk mengecek ternyata pamflet-pamflet tersebut belum dibuka atau dilepas sehingga Sertu Hermanu sendiri yang melepas pamflet-pamflet tersebut kemudian timbul isu di daerah tersebut bahwa Sertu Hermanu masuk ke mushala As- Sa’adah tanpa membuka sepatu dan  melepas pamflet-pamflet dangan air got yang berakibat memanasnya situasi di daerah tersebut dan membentuk opini yang membenci aparat pemerintah khususnya Babinsa. Berdasarkan isu tersebut maka beberapa  orang remaja dan jemaah mushala As- Sa’adah  meminta kepada pengurus mushala As-Sa’adah agar Sertu Hermanu datang ke Musahala As-Sa’adah untuk meminta maaf.

Bahwa terhadap tuntutan 

para remaja dan jemaah musahala As-Sa’adah yaitu Haris Ali Yusar, Suparlan, Abdul Ghofur, Rosipin, 

Saleh, dan jojon tersebut 

saksi Ahmad Sahi memberikan pengertian bahwa ia tidak bisa berbuat hal sedemikian langsung kepada Sertu Hermanu.

Bahwa namun demikian, saksi Ahmad Sahi selaku pengurus mushala As-Sa’adah meneruskan permintaan para remaja dan jemaah mushala As-Sa’adah tersebut kepada ketua RW akan tetapi ketua RW menyarankan agar saksi membuat laporan secara tertulis kepada komandannya. 

Bahwa setelah melapor kepada ketua RW saksi Ahmad Sahi kembali ke mushalanya yang telah ditunggu oleh para remaja 

dan jemaah yang tetap menuntut Sertu Hermanu untuk meminta maaf walaupun telah disampaikan tentang adanya saran dari ketua RW diatas, namun para remaja dan jemaah tetap bersikeras pada pendirianya sehingga terjadi adu mulut antara para remaja dan 

jemaah dengan saksi Ahmad Sahi.

Bahwa ditengah ketegangan antara pengurus mushala As-Sa’adah dengan para jemaah, salah seorang satu dari jemaah mengusulkan sebagai jalan tengah yaitu melaporkan kejadian di mushola tersebut ke tokoh masyarakat Jakarta Utara yaitu yang bernama Amir Biki sehingga pada tanggal 08 september 1984 malam saksi Ahmad Sahi melaporkan kejadian di Mushola tersebut kepada saudara Amir Biki dan 

saudara Amir Biki menilai bahwa laporan saksi Ahmad Sahi sebagai perkara kecil yang tidak perlu dibesar-

besarkan dan menyarankan kepada saksi Ahmad Sahi agar dibuat laporan secara tertulis kepada komandan dari Babinsa tersebut.
	Bahwa sekitar pukul 13.00 WIB Sertu Hermanu datang lagi ke Mushola As-Sa’adah untuk mengecek ternyata pamflet-pamflet tersebut belum dibuka atau dilepas sehingga Sertu Hermanu sendiri yangmelepas pamflet-pamflet tersebut kemudian timbul isu di daerah tersebut bahwa SertuHermanu masuk ke mushala As- Sa’adah tanpa membuka sepatu dan melepas pamflet-pamflet dangan air got yang berakibat memanasnya situasidi daerah tersebut dan membentuk opini yang membenci aparat pemerintah khususnya Babinsa. Berdasarkan isu tersebut maka beberapa orang remaja dan jemaah mushala As- Sa’adah meminta kepada pengurus mushala As-Sa’adah agar Sertu Hermanu datang ke Musahala As-Sa’adah untuk meminta maaf.

Bahwa terhadap tuntutan para remaja dan jemaah musahala As-Sa’adah yaitu Haris Ali Yusar, Suparlan, Abdul Ghofur, Rosipin, Saleh, dan jojon tersebut saksi Ahmad Sahi memberikan pengertian bahwa ia tidak bisa berbuat hal sedemikian langsung kepada Sertu Hermanu.

Bahwa namundemikian, saksi Ahmad Sahi selaku pengurus mushala As-Sa’adah meneruskan permintaan para remaja dan jemaah mushala As-Sa’adah tersebut kepada ketua RW akan tetapi ketua RW menyarankan agar saksi membuat laporan secara tertuliskepada komandannya. 

Bahwa setelah melapor kepada ketua RW saksi Ahmad Sahi kembali ke mushalanya yang telah ditunggu oleh para remaja dan jemaah yang tetap menuntut Sertu Hermanu untuk meminta maaf walaupun telah disampaikan tentang adanya saran dari ketua RW diatas, namun para remaja dan jemaah tetap bersikeras pada pendirianya sehingga terjadi adu mulut antara para remaja dan jemaah dengan saksi Ahmad Sahi.

Bahwa ditengah ketegangan antara pengurus mushala As-Sa’adah dengan para jemaah, salah seorang satu dari jemaah mengusulkan sebagai jalan tengahyaitu melaporkan kejadian di mushola tersebut ke tokoh masyarakat Jakarta Utara yaitu yang bernama Amir Biki sehingga pada tanggal 08 september 1984 malam saksi Ahmad Sahi melaporkan kejadian di Mushola tersebut kepada saudara Amir Biki dan saudara Amir Biki menilai bahwa laporan saksi Ahmad Sahi sebagai perkara kecil yang tidak perlu dibesar-besarkandan menyarankan kepada saksi Ahmad Sahi agar dibuat laporan secara tertulis kepada komandan dari Babinsa tersebut.



	9 September 1984
	Bahwa pada Minggu sore hari saksi Ahmad Sahi mengumpulkan para remaja dan para jemaah mushola As-Sa’adah untuk mengingatkan pada mereka agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar hukum dan main hakim sendiri dalam menyikapi perbuatan Babinsa Sertu Hermanu di mushala beberapa hari yang lalu.


	Bahwa pada Minggu sore hari saksi Ahmad Sahi mengumpulkan para remaja dan para jemaah mushola As-Sa’adah untuk mengingatkan pada mereka agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar hukum dan main hakim sendiri dalam menyikapi perbuatan Babinsa Sertu Hermanu di mushala beberapa hari yang lalu.


	Bahwa pada Minggu sore hari saksi Ahmad Sahi mengumpulkan para remaja dan para jemaah mushola As-Sa’adah untuk mengingatkan pada mereka agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar hukum dan main hakim sendiri dalam menyikapi perbuatan Babinsa Sertu Hermanu di mushala beberapa hari yang lalu.


	Bahwa pada Minggu sore hari saksi Ahmad Sahi mengumpulkan para remaja dan para jemaah mushola As-Sa’adah untuk mengingatkan pada mereka agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar hukum dan main hakim sendiri dalam menyikapi perbuatan Babinsa Sertu Hermanu di mushala beberapa hari yang lalu.



	10 September 1984
	Bahwa pada hari Senin sekitar pukul 10.00 WIB Sertu Hermanu datang kekantor RW 05 kelurahan Koja Selatan dan memarkir sepeda motornya diujung gang 4 pada saat Sertu Hermanu berada diruangan kantor RW tersebut ternyata massa sudah banyak berdatangan dan ribut di ruangan kantor RW dimaksud dan membakar sepeda motor Sertu Hermanu serta meminta agar Sertu Hermanu menyerahkan diri kepada mereka atas massa tersebut akan tetapi Sertu Hermanu dapat meloloskan diri dari keroyokan massa.

Bahwa setelah kejadian pembakaran sepeda motor milik Sertu Hermanu tersebut saksi Ahmad Sahi dibawa oleh Danramil Koja, Kapten Rein Kano (alm.) dan dimasukan kedalam sel tahanan kodim dan dalam sel tersebut telah ada tiga tahanan yaitu Sofwan Sulaeman, Syarifudin Ramli, dan M.Nur. 




Bahwa selama empat orang warga Koja Tanjung-Priok Jakarta-Utara tersebut ditahan di Kodim 0502 Jakarta Utara Amir Biki (Alm.) yang bertindak sebagai pemrakarsa dan penanggung jawab ceramah-ceramah atau pengajian umum atau tabligh akbar diluar Jakarta Utara telah menghadap dua kali Kolonel Sampurno (Alm.),selaku Asintel Kodam V Jaya untuk meminta bantuan mengeluarkan keempat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut namun, tidak berhasil.

Kemudian Amir Biki (Alm.) berusaha menghadap Pangdam V Jaya Mayjen TNI Tri Sutrisno untuk mengusahakan penahanan luar terhadap empat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut tersebut tetapi tidak berhasil.
	Bahwa pada hari Senin sekitar pukul 10.00 WIB Sertu Hermanu datang kekantor RW 05 kelurahan Koja Selatan dan memarkir sepeda motornya diujung gang 4 pada saat Sertu Hermanu berada diruangan kantor RW tersebut ternyata massa sudah banyak berdatangan dan ribut di ruangan kantor RW dimaksud dan membakar sepeda motor Sertu Hermanu serta meminta agar Sertu Hermanu menyerahkan diri kepada mereka atas massa tersebut akan tetapi Sertu Hermanu dapat meloloskan diri dari keroyokan massa.

Bahwa setelah kejadian pembakaran sepeda motor milik Sertu Hermanu tersebut saksi Ahmad Sahi dibawa oleh Danramil Koja, Kapten Rein Kano (alm.) dan dimasukan kedalam sel tahanan kodim dan dalam sel tersebut telah ada tiga tahanan yaitu Sofwan Sulaeman, Syarifudin Ramli, dan M.Nur. 

Bahwa selama empat orang warga Koja Tanjung-Priok Jakarta-Utara tersebut ditahan di Kodim 0502 Jakarta Utara Amir Biki (Alm.) yang bertindak sebagai pemrakarsa dan penanggung jawab ceramah-ceramah atau pengajian umum atau tabligh akbar diluar Jakarta Utara telah menghadap dua kali Kolonel Sampurno (Alm.),selaku Asintel Kodam V Jaya untuk meminta bantuan mengeluarkan keempat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut namun, tidak berhasil.

 Kemudian Amir Biki (Alm.) berusaha menghadap Pangdam V Jaya Mayjen TNI Tri Sutrisno untuk mengusahakan penahanan luar terhadap empat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut tersebut tetapi tidak berhasil.
	Bahwa pada hari Senin sekitar pukul 10.00 WIB Sertu Hermanu datang kekantor RW 05 kelurahan Koja Selatan dan memarkir sepeda motornya diujung gang 4  pada saat Sertu Hermanu berada diruangan kantor RW tersebut ternyata massa sudah banyak berdatangan dan ribut di ruangan kantor RW dimaksud dan membakar sepeda motor Sertu Hermanu serta meminta agar Sertu Hermanu menyerahkan diri kepada mereka atas massa tersebut akan tetapi Sertu Hermanu dapat meloloskan diri dari keroyokan massa.

Bahwa setelah kejadian pembakaran sepeda motor milik Sertu Hermanu tersebut saksi Ahmad Sahi dibawa  oleh Danramil Koja, Kapten Rein Kano (alm.) dan dimasukan kedalam sel tahanan kodim dan dalam sel tersebut telah ada tiga  tahanan yaitu Sofwan Sulaeman, Syarifudin Ramli, dan M.Nur. 

Bahwa selama 4 orang tersebut berada dalam Makodim 0502 Jakarta Utara, mereka yang kesemuanya adalah jamaah pengajian di wilayah Jakarta Utara khususnya Keluarah Koja dianaya oleh anggota militer dari Makodim 0502 Jakarta Utara antara lain Sertu Jailani dengan cara :

· M Nur : tubuh atau badannya dipukuli dengan rotan, ditendang dengan sepatu dinas TNI, wajahnya dipukul dengan tangan hingga tangannya patah. Tubuhnya dipukuli dengan popor senjata ditendang dengan sepatu dinas TNI wajahnya dipukul dengan tangan hingga tangannya patah.

· Syarifudin Rambe : tubuhnya dipukuli dengan popor senjata, ditendang dan diinjak-injak hingga mengalami rasa sakit di sekujur tubuhnya, tidak bisa membuka mulut dan tidak bisa duduk.

· Sofwan Sulaeman : tubuhnya dipukuli, ditendang hingga menderita sesak nafas dan tidak bisa duduk.

· Ahmad Sahi : tubuhnya dipukuli, kadang-kadang dengan gagang senjata api, kadang-kadang dengan tangan kosong, dengan kayu hingga mengalami gangguan pendengaran dan mengalami sakit di kepalanya (pusing).

Bahwa keempat orang itu dimasukkan ke dalam sel tahanan Makodim 0502 Jakarta Utara dari tanggal 10 September 1984 sampai tanggal 18 September, kemudian pada tanggal 18 September 1984 dipindahkan ke Laksusda Jaya, Jalan Kramat V Jakarta Pusat.

Bahwa keempat orang tersebut selama dirampas kemerdekaannya di sel tahanan, pihak keluarga tidak diperkenankan untuk mengunjungi mereka dan tidak pernah menerima temusan surat perintah penahanan terhadap 4 orang tersebut.

Bahwa selama empat orang warga Koja Tanjung-Priok Jakarta-Utara tersebut ditahan di Kodim 0502 Jakarta Utara Amir Biki (Alm.) yang bertindak sebagai pemrakarsa dan penanggung jawab ceramah-ceramah atau pengajian umum atau tabligh akbar diluar Jakarta Utara telah menghadap dua kali Kolonel Sampurno (Alm.),selaku Asintel Kodam V Jaya untuk meminta bantuan mengeluarkan keempat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut  namun, tidak berhasil.

Kemudian Amir Biki (Alm.) berusaha menghadap Pangdam V Jaya Mayjen TNI Tri Sutrisno untuk mengusahakan penahanan luar terhadap empat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut tersebut tetapi tidak berhasil.
	Bahwa pada hariSenin sekitar pukul 10.00 WIB Sertu Hermanu datang kekantor RW 05 kelurahan Koja Selatan dan memarkir sepeda motornya diujung gang 4  pada saat Sertu Hermanu berada diruangan kantor RW tersebut ternyatamassa sudah banyak berdatangan dan ribut di ruangan kantor RW dimaksud dan membakar sepeda motorSertu Hermanu serta meminta agar Sertu Hermanu menyerahkan diri kepada mereka atas massa tersebut akan tetapi Sertu Hermanu dapat meloloskan diri dari keroyokan massa.

Bahwa setelah kejadian pembakaran sepeda motor milik SertuHermanu tersebut saksi Ahmad Sahi dibawa  oleh Danramil Koja, Kapten Rein Kano (alm.) dan dimasukan kedalam sel tahanan kodim dan dalam sel tersebut telah ada tiga  tahanan yaitu Sofwan Sulaeman, Syarifudin Ramli, dan M.Nur.

Bahwa selama empat orang warga Koja Tanjung-Priok Jakarta-Utaratersebut ditahan di Kodim 0502 Jakarta Utara Amir Biki (Alm.) yang bertindak sebagai pemrakarsa dan penanggung jawab ceramah-ceramah atau pengajian umum atau tabligh akbar diluar Jakarta Utara telah menghadap dua kali Kolonel Sampurno (Alm.),selaku Asintel Kodam V Jaya untuk meminta bantuan mengeluarkan keempat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut  namun, tidak berhasil.

Kemudian Amir Biki (Alm.) berusaha menghadap Pangdam V Jaya Mayjen TNI Tri Sutrisno untuk mengusahakan penahanan luar terhadap empat orang yang ditahan di Kodim 0502 Jak-Ut tersebut tetapi tidak berhasil.

	11 September 1984
	Bahwa Amir Biki pernah ditelepon oleh Kol. Sampurno selaku Asintel Kodam V Jaya yang meminta agar acara pengajian di Jalan Sindang Kel: Koja Selatan Tanjung Priok Jakut supaya ditunda tetapi Amir Biki tidak mau mendengar nasihat itu.


	Bahwa Amir Biki pernah ditelepon oleh Kol. Sampurno selaku Asintel Kodam V Jaya yang meminta agar acara pengajian di Jalan Sindang Kel: Koja Selatan Tanjung Priok Jakut supaya ditunda tetapi Amir Biki tidak mau mendengar nasihat itu
	Bahwa Amir Biki pernah ditelepon oleh Kol. Sampurno selaku Asintel Kodam V Jaya yang meminta agar acara pengajian di Jalan Sindang Kel: Koja Selatan Tanjung Priok Jakut supaya ditunda tetapi Amir Biki tidak mau mendengar nasihat itu
	Bahwa Amir Biki pernah diteleponolehKol. Sampurno selaku Asintel Kodam V Jaya yang meminta agar acara pengajian di Jalan Sindang Kel: Koja Selatan Tanjung Priok Jakut supaya ditunda tetapi Amir Biki tidak mau mendengar nasihat itu

	12 September 1984
	Bahwa pada hari Rabu sekitar pukul 19.30 WIB s/d pukul 20.00 WIB bertempat di jalan Sindang kelurahan Koja Selatan, Tanjung Priok Jakarta Utara berlangsung pengajian umum atau tabligh akbar dengan jumlah peserta lebih kurang 3.000 orang dengan pembicara antara lain Amir Biki (Alm.), Salim Kadar, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs Yayan Hendrayana, dan Drs, A Ratono. Selanjutnya, pada pukul 22.00 WIB penceramah terakhir Amir Biki (Alm.) mengatakan “Bahwa kita menunggu sampai dengan pukul 23.00 apabila ichwan kita yang ke-4 orang tersebut tidak diantar ke tempat ini maka Tanjung Priok akan banjir darah. Pernyataan Amir Biki tersebut didengar oleh para jemah pengajian antara lain para remaja dan orang tua.


Bahwa pada hari Rabu pada pukul 22.00 WIB petugas piket Kodim menerima telepon dari seseorang yang mengaku bernama Amir Biki ia ingin bicara dengan Dandim Jakut atau apabila tidak ada Dandim Jakut ingin bicara dengan Kapten Mutiran selaku Kasintel. Kemudian telepon tersebut diterima oleh saksi Kapten Sriyanto dan dijawab “ Kalau bapak berkenan akan saya sampaikan pesan bapak kepada Dandim atau kepada bapak Mutiran”  penelepon menjawab “Tolong sampaikan pesan saya kepadanya agar segera dikeluarkan 4 orang kawan saya yang saat ini ditahan di Kodim atau di Polrest pada jam 23.00 WIB nanti untuk dihadapkan di mimbar Jalan Sindang. Apabila tidak maka China-China Koja akan dibunuh dan pertokoannya akan dibakar, lalu dijawab oleh Kapten Sriyanto “ Apakah tidak kita koordinasikan dahulu” lalu dipotong “Ah sudah tidak ada waktu lagi”, langsung telepon ditutup. Kemudian isi pesan tersebut oleh saksi Kapten Sriyanto dilaporkan kepada Dandim 0502 Jakut yaitu saksi Letkol Infantri RA Butar-Butar melalui HT dan saksi Sriyanto langsung melakukan koordinasi dengan Kasi Ops Yon Arhanudse 06 yaitu Kapten Darmanto untuk menyampaikan perlunya kesiapan pasukan. 



Bahwa setelah saksi Kapten Sriyanto melakukan koordinasi maka diberangkatkanlah pasukan Arhanudse 06 dari markas komando  Batalion Arhanud06 Jalan Labua Tanjung Priok Jakut untuk di –BKO- an ke Kodim 0502 Jakut sebanyak satu peleton yang terdiri dari 40 orang masing-masing dilengkapi dengan senjata jenis semi-omatis SKS lengkap dengan bayonet dan 10 butir amunisi berupa peluru tajam. 


Pasukan dipimpin oleh saksi Letda Sinar Naposo Harahap dengan mengendarai truk Reo menuju Makodim 0502 Jakut setelah sampai di Makodim sekitar pukul 22.30 WIB saksi Kapten Sriyanto memberikan pengarahan :

· malam ini ada tabligh akbar yang diadakan massa di jalan Sindang Kel: Koja Selatan yang diperkirakan akan menuntut pembebasan para tahanan

· dalam hal menghadapi massa yang brutal dan beringas agar dilakukan dengan cara memberikan tembakan peringatan keatas sebanyak 3 kali, apabila masih beringas berikan tembakan ke bawah sebanyak 3 kali, dan bila masih brutal dan menyerang tembak kakinya untuk melumpuhkan.

Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto membagi pasukan menjadi 3 regu yaitu: 

Regu 1 dibawah pimpinan Serda Nur Kayik bertugas siaga di Makodim 0502  Jakut. 

Regu 2 dibawah pimpinan saksi Letda Sinar Naposo Harahap bertugas mengamankan Pertamina Plumpang. 

Regu 3 dibawah pimpinan saksi Kapten Sriyanto dengan komandan regu terdakwa Sutrisno Maschung bertugas membantu mengamankan Mapolrest Jakut.

Bahwa sekitar pukul 22.30 WIB regu 3 dibawah komandan  regu Sutrisno Maschung yang terdiri dari 13 orang yaitu Sutrisno Maschung selaku Danru, Pratu Asrori, Prada Siswoyo, Prada Abdul Halim, Prada Zulfattah,  Prada Sumitro, Prada Sofyan Hadi anggota, Prada Prayogi,  Prada Winarko, Prada M Idrus, Prada Muchson, Pratu Kartidjo,  Prada Parnu

Dibawah pimpinan saksi Kapten Sriyanto Kasi II Ops Kodim 0502 Jakut dengan kendaraan truk Reo berangkat menuju Mapolrest Jakut Jalan Yos Sudarso Tanjung Priok Jakut.

Bahwa dalam perjalanan menuju Mapolrest Jakut dari kejauhan sekitar Pom bensin dekat PT.Berdikari dari arah Polrest menuju Kodim saksi Kapten Sriyanto melihat iring-iringan penduduk sipil yang menggunakan sepeda motor.

Bahwa ketika tiba didepan Mapolrest Jakut pasukan melihat massa penduduk sipil yang jumlahnya ribuan orang berteriak-teriak dan menuju kearah Makodim 0502 Jakut. Dalam situasi tersebut saksi Kapten Sriyanto memerintahkan agar truk yang membawa pasukan regu 3 dibawahYon Arhanudse 06 berbelok di depan Mapolrest dan berhenti di pinggir jalan dan selanjutnya terdakwa 1 Sutrisno Maschung memerintahkan pasukannya turun dari mobil dan menyusun formasi bershaf.



Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto berlari ke arah massa dan menanyakan siapa pimpinan massa dan dijawab oleh massa “tidak ada kompromi dengan ABRI”.


Bahwa pada saat itu mereka para terdakwa yang tergabung dalam Arhanudse 06 regu 3 yang berjumlah 13 orang dibawah pimpinan saksi Kapten Sriyanto dan terdakwa Sutrisno Maschung selaku Danru langsung menembakan senjatanya masing-masing atau setidak-tidaknya lebih dari sekali ke arah penduduk sipil sehingga massa lari kocar kacir berlarian mundur untuk menyelamatkan diri dan pasukan terus menembak ke arah massa namun tembakannya yang dilakukan para terdakwa tidak mengenai sasaran bagian tubuh yang mematikan   bahkan terhadap massa yang lari masih dilakukan penembakan oleh pasukan tersebut akibat perbuatan para terdakwa tersebut telah jatuh korban penduduk sipil sebanyak kurang lebih 23 orang setidak-tidaknya 11 orang  meninggal dunia, yaitu :

Amir Biki, Romli bin Amran, Tukimin, Kasmoro, Zainal Amran, Andi Samsu, Kembar Abdul Kohar, Nana Sukarna, Bahtiar, Arkam.

Bahwa terdakwa di bawah pimpinan saksi Sriyanto dan Sutrisno Mascung langsung menembakkan senjatanya masing-masing beberapa kali atau setidak-tidaknya lebih dari sekali ke arah penduduk sipil sehingga massa lari kocar kacir berlarian mundur untuk menyelamatkan diri dan pasukan terus menembak ke arah massa namun tembakan yang dilakukan para terdakwa tidak  mengenai pada bagian tubuh yang mematikan sehingga tidak mengakibatkan korban meninggal dunia, yaitu kurang lebih 64 orang atau setidak-tidaknya 11 orang penduduk sipil menderita luka tembak yaitu : 

· Saksi Amran menderita luka tembak pada lambung kiri.

· Saksi Sudarso bin Rais menderita luka tembak pada tangan kiri

· Saksi Amir Mahmud bin Dul Kasan menderita luka tembak di bagian belakang kuping tembus ke mata kiri

· Saksi Muchtar Dewang menderita luka tembak pada kaki kanan di bawah lutut/amputasi

· Saksi Husai Safe menerita luka tembak pada kaki kanan.

· Saksi Budi Santoso menderita luka tembak pada pinggang kanan sebelah atas tembus dada kanan.

· Saksi Yudi Wahyudi menderita luka tembak pada paha sebelah kiri belakang

· Saksi Tahir menderita luka tembak pada telinga dan pinggul tembus ke perut

· Saksi Irta Sumirta menderita luka tembak pada paha sebelah kanan.

· Saksi Yusron tertembak pada dada kiri, punggung dan tangan kiri.

· Saksi Suherman menderita luka tembak pada siku dan pergelangan tangan kiri. 



	Bahwa pada hari Rabu pada pukul 22.00 WIB petugas piket Kodim menerima telepon dari seseorang yang mengaku bernama Amir Biki ia ingin bicara dengan Dandim Jakut atau apabila tidak ada Dandim Jakut ingin bicara dengan Kapten Mutiran selaku Kasintel. Kemudian telepon tersebut diterima oleh saksi Kapten Sriyanto dan dijawab “ Kalau bapak berkenan akan saya sampaikan pesan bapak kepada Dandim atau kepada bapak Mutiran”  penelepon menjawab “Tolong sampaikan pesan saya kepadanya agar segera dikeluarkan 4 orang kawan saya yang saat ini ditahan di Kodim atau di Polrest pada jam 23.00 WIB nanti untuk dihadapkan di mimbar Jalan Sindang. Apabila tidak maka China-China Koja akan dibunuh dan pertokoannya akan dibakar, lalu dijawab oleh Kapten Sriyanto “ Apakah tidak kita koordinasikan dahulu” lalu dipotong “Ah sudah tidak ada waktu lagi”, langsung telepon ditutup. Kemudian isi pesan tersebut oleh saksi Kapten Sriyanto dilaporkan kepada Dandim 0502 Jakut yaitu saksi Letkol Infantri RA Butar-Butar melalui HT yang saat itu berada di lapangan tenis PPL Pluit Jakarta Utara, sehingga saksi Letkol R Butar-butar memerintahkan saksi Kapten Sriyanto untuk melakukan koordinasi dan  meminta bantuan pasukan kepada Yon Arhanud Tanjung Priok.

Bahwa sekitar pukul 22.30 WIB ketika saksi Letkol R Butar-butar berada di Makodim memerintahkan lebih lanjut kepada saksi Kapten Sriyanto :

· menyiapkan pasukan

· memberikan tugas pengamanan yaitu 1 regu di plumpang, 1 regu di kodim 0502 jakarta utara, 1 regu menuju jalan sindang dipimpin oleh kapten sriyanto.

· berkoordinasi dan berdialog dengan pimpinan dan rombongan massa dari Amir Biki

· melaporkan semua kejadian kegiatan di lapangan secara langsung melalui HT

Bahwa setelah saksi Letkol R Butar Butar menerima laporan dari saksi Kapten Sriyanto tentan dilakukannya koordinasi dengan Kasi Ops Yon Arhanudse 6 yaitu Kapten Darmanto maka diberangkatkanlah pasukan Arhanudse 06 dari markas komando  Batalion Arhanud 06 Jalan Labua Tanjung Priok Jakut untuk di –BKO- an ke Kodim 0502 Jakut sebanyak satu peleton yang terdiri dari 40 orang masing-masing dilengkapi dengan senjata jenis semi-omatis SKS lengkap dengan bayonet dan 10 butir amunisi berupa peluru tajam. 

Pasukan dipimpin oleh saksi Letda Sinar Naposo Harahap dengan mengendarai truk Reo menuju Makodim 0502 Jakut setelah sampai di Makodim sekitar pukul 22.30 WIB saksi Kapten Sriyanto memberikan pengarahan :

· malam ini ada tabligh akbar yang diadakan massa di jalan Sindang Kel: Koja Selatan yang diperkirakan akan menuntut pembebasan para tahanan

· dalam hal menghadapi massa yang brutal dan beringas agar dilakukan dengan cara memberikan tembakan peringatan keatas sebanyak 3 kali, apabila masih beringas berikan tembakan ke bawah sebanyak 3 kali, dan bila masih brutal dan menyerang tembak kakinya untuk melumpuhkan.

Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto membagi pasukan menjadi 3 regu yaitu: 

Regu 1.dibawah pimpinan Serda Nur Kayik bertugas siaga di Makodim 0502  Jakut. 

Regu 2 dibawah pimpinan saksi Letda Sinar Naposo Harahap bertugas mengamankan Pertamina Plumpang. 

Regu 3 dibawah pimpinan saksi Kapten Sriyanto dengan komandan regu terdakwa Sutrisno Maschung bertugas membantu mengamankan Mapolrest Jakut.

Bahwa sekitar pukul 22.30 WIB regu 3 dibawah komandan  regu Sutrisno Maschung yang terdiri dari 13 orang yaitu Sutrisno Maschung selaku Danru, Pratu Asrori, Prada Siswoyo, Prada Abdul Halim, Prada Zulfattah,  Prada Sumitro, Prada Sofyan Hadi anggota, Prada Prayogi,  Prada Winarko, Prada M Idrus, Prada Muchson, Pratu Kartidjo,  Prada Parnu

Dengan kendaraan truk Reo berangkat menuju Mapolrest Jakut Jalan Yos Sudarso Tanjung Priok Jakut.

Bahwa dalam perjalanan menuju Mapolrest Jakut dari kejauhan sekitar Pom bensin dekat PT.Berdikari dari arah Polrest menuju Kodim saksi Kapten Sriyanto melihat iring-iringan penduduk sipil yang menggunakan sepeda motor.

Bahwa ketika tiba didepan Mapolrest Jakut pasukan melihat massa penduduk sipil yang jumlahnya ribuan orang berteriak-teriak dan menuju kearah Makodim 0502 Jakut. Dalam situasi tersebut saksi Kapten Sriyanto memerintahkan agar truk yang membawa pasukan regu 3 dibawahYon Arhanudse 06 berbelok di depan Mapolrest dan berhenti di pinggir jalan dan selanjutnya terdakwa 1 Sutrisno Maschung memerintahkan pasukannya turun dari mobil dan menyusun formasi bershaf.

Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto berlari ke arah massa dan menanyakan siapa pimpinan massa dan dijawab oleh massa “tidak ada kompromi dengan ABRI”.

Bahwa pasukan yang tergabung dalam regu III tersebut langsung menembakkan senjatanya beberapa kali atau setidak-tidaknya lebih dari satu kali ke arah massa yang menyebabkan 23 orang atau setidak-tidaknya 14 orang meninggal dunia dan sebagian massa ada yang tiarap dan lainnya lari menyelamatkan diri namun pasukan masih melakukan penembakan.

Tidak lama kemudian datang pasukan tambahan  / bantuan yang kemudian membawa korban yang meninggal dan menderita luka tembakan ke RSPAD sedangkan massa yang melarikan diri ditangkap dan dibawa ke Kodim 0502 Jakarta untuk ditahan.


	Bahwa pada hari Rabu sekitar pukul 19.30 WIB s/d pukul 22.00 WIB bertempat di jalan Sindang kelurahan Koja Selatan, Tanjung Priok 

Jakarta Utara berlangsung pengajian umum atau tabligh akbar dengan jumlah peserta lebih kurang 3.000 orang dengan pembicara antara lain Amir Biki (Alm.), Salim Kadar, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs Yayan Hendrayana, dan Drs, A Ratono. Selanjutnya, pada pukul 22.00 WIB 

penceramah terakhir Amir Biki (Alm.) mengatakan “Bahwa kita menunggu sampai dengan pukul 23.00 apabila ichwan kita yang ke-4 orang tersebut tidak diantar 

ke tempat ini maka Tanjung Priok akan banjir darah. Pernyataan Amir Biki 

tersebut didengar oleh para jemah pengajian antara lain para remaja dan orang tua.

Bahwa pada hari Rabu pada pukul 22.00 WIB petugas piket Kodim menerima telepon dari seseorang yang mengaku bernama Amir Biki ia ingin bicara dengan Dandim Jakut atau apabila tidak ada Dandim Jakut ingin bicara dengan Kapten Mutiran selaku Kasintel. Kemudian telepon tersebut diterima oleh saksi Kapten Sriyanto dan dijawab “ Kalau bapak berkenan akan saya sampaikan pesan bapak kepada Dandim atau kepada bapak Mutiran”  penelepon menjawab “Tolong sampaikan pesan saya kepadanya agar segera dikeluarkan 4 orang kawan saya yang saat ini ditahan di Kodim atau di Polrest pada jam 23.00 WIB nanti untuk dihadapkan di mimbar Jalan Sindang. Apabila tidak maka China-China Koja akan dibunuh dan pertokoannya akan dibakar, lalu dijawab oleh Kapten Sriyanto “ Apakah tidak kita koordinasikan dahulu” lalu dipotong “Ah sudah tidak ada waktu lagi”, langsung 

telepon ditutup. 

Bahwa selanjutnya terdakwa (yang saat itu berpangkat Letkol Inf) selaku Dandim 0502 Jak Ut menerima laporan dari Kapten Sriyanto melaui HT ketika terdakwa berada di lapangan tenis PPL Pluit, Jakarta Utara, tentang adanya ancaman dari seseorang apabila ke-4 orang tahanan yang berada di Makodim 0502 / Jak Ut tidak dibebaskan sampai dengan jam 23.00 WIB.

Bahwa terdakwa memerintahkan saksi Kapten Sriyanto untuk melakukan koordinasi dan meminta bantuan pasukan kepada Yon Arhanudse 6 Tanjung Priok.

Bahwa sekitar pukul 22.30 WIB ketika saksi Letkol R Butar-butar berada di Makodim memerintahkan lebih lanjut kepada saksi Kapten Sriyanto :

· menyiapkan pasukan

· memberikan tugas pengamanan yaitu 1 regu di plumpang, 1 regu di kodim 0502 jakarta utara, 1 regu menuju jalan sindang dipimpin oleh kapten sriyanto.

· berkoordinasi dan berdialog dengan pimpinan dan rombongan massa dari Amir Biki

· melaporkan semua kejadian kegiatan di lapangan secara langsung melalui HT

Bahwa setelah terdakwa menerima laporan dari saksi Kapten Sriyanto tentang telah dilakukannya koordinasi dengan Kasi Ops Yon Arhanudse 6 Tanjung Priok, yaitu Kapten Darmanto, diberangkatkanlah paukan Arhanudse 6 dari Markas Komando Batalyon Arhanudse 6 Jl. Lagoa Tanjung Priok Jakarta Utara, untuk di BKO-kan ke Makodim 0502 Jakarta Utara, sebanyak 1 pleton yang terdiri dari 40 orang yang masing-masing dilengkapi dengan senjata jenis semi-omatis SKS lengkap dengan bayonet dan 10 butir amunisi berupa peluru tajam.

Pasukan dipimpin oleh saksi Letda Sinar Naposo Harahap dengan mengendarai truk Reo menuju Makodim 0502 Jakut setelah sampai di Makodim sekitar pukul 22.30 WIB saksi Kapten Sriyanto memberikan pengarahan :

· malam ini ada tabligh akbar yang diadakan massa di jalan Sindang Kel: Koja 

Selatan yang diperkirakan akan menuntut pembebasan para tahanan

· dalam hal 

menghadapi massa yang brutal dan beringas agar dilakukan dengan cara memberikan tembakan peringatan keatas sebanyak 3 

kali, apabila masih beringas berikan tembakan ke bawah sebanyak 3 kali, dan bila masih brutal dan menyerang tembak kakinya untuk melumpuhkan.

Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto membagi pasukan menjadi 3 regu yaitu: 

Regu 1.dibawah pimpinan Serda Nur Kayik bertugas siaga di Makodim 0502  

Jakut. 

Regu 2 dibawah pimpinan saksi Letda Sinar Naposo Harahap bertugas mengamankan Pertamina Plumpang. 

Regu 3 dibawah pimpinan saksi Kapten Sriyanto dengan komandan regu terdakwa Sutrisno Maschung bertugas membantu mengamankan Mapolrest Jakut.

Bahwa sekitar pukul 22.30 WIB regu 3 dibawah komandan  regu Sutrisno Maschung yang terdiri dari 13 orang yaitu Sutrisno Maschung selaku Danru, Pratu Asrori, Prada Siswoyo, Prada Abdul Halim, Prada Zulfattah,  Prada Sumitro, Prada Sofyan Hadi anggota, Prada Prayogi,  Prada Winarko, Prada M Idrus, Prada Muchson, Pratu Kartidjo,  Prada Parnu

Dengan kendaraan truk Reo berangkat menuju Mapolrest Jakut Jalan Yos Sudarso Tanjung Priok Jakut.

Bahwa dalam perjalanan menuju Mapolrest Jakut dari kejauhan sekitar Pom bensin dekat PT.Berdikari dari arah Polrest menuju Kodim saksi Kapten Sriyanto melihat 

iring-iringan penduduk sipil yang menggunakan sepeda motor.

Bahwa ketika tiba didepan Mapolrest Jakut pasukan melihat massa penduduk sipil yang jumlahnya ribuan orang berteriak-teriak dan menuju kearah Makodim 0502 Jakut. Dalam situasi tersebut saksi Kapten Sriyanto memerintahkan agar truk yang membawa pasukan regu 3 dibawahYon Arhanudse 06 berbelok di depan Mapolrest dan berhenti di pinggir jalan dan selanjutnya terdakwa 1 Sutrisno Maschung memerintahkan pasukannya turun dari mobil dan menyusun formasi bershaf.

Bahwa terdakwa melalui HT menerima laporan dari saksi Kapten Sriyanto bahwa ketika berada di depan Mappolres Pasukan sudah bertemu dengan massa yang berteriak-teriak akan menuju Makodim 0502/Jakarta Utara, kemudian terdakwa melalui HT memerintahkan saksi Kapten Sriyanto menemui pimpinan massa untuk diajak ke Makodam 0502 Jakarta Utara serta berusaha menenangkan massa.

Bahwa sesuai dengan perintah terdakwa untuk berdialog dengan pimpinan massa, saksi Kapten Sriyanto berlari ke arah massa dan menanyakan siapa pimpinan massa dan dijawab oleh massa “tidak ada kompromi dengan ABRI”.

Bahwa pada saat ke 13 orang anggota pasukan Arhanudse dan saksi Serda Sutrisno Mascung selaku Danru langsung menembakkan senjatanya beberapa kali atau setidak-tidaknya lebih dari sekali ke arah massa, bahkan terhadap masa yang lari untuk menyelamatkan diri masih dilakukan penembakan oleh pasukan tersebut. 

Bahwa pada saat dilakukan penembakan-penembakan oleh regu III pasukan Arhanudse 6 massa bertiarap untuk menyelamatkan diri, selanjutnya saksi Kapten Sriyanto berteriak kepada massa “tinggalkan tempat ini, kalau tidak saya tembak”, sehingga  massa meninggalkan tempat ke arah utara, barat dan timur, namun pasukan di bawah pimpinan Kapten Sriyanto masih melakukan penembakan-penembakan ke arah massa.

Bahwa terdakwa melalui HT mendengar bunyi tembakan, namun terdakwa tidak menghentikan dilakukannya penembakan yang dilakukan oleh regu II pasuka Arhanudse 6 terhadap massa tersebut, atau setelah diketahui atau atas dasar keadaan saat itu seharusnya diketahui oleh terdakwa regu III pasukan Arhanudse telah melakukan pelanggaran HAM berat berupa pembunuhan, namun terdakwa tidak melakukan tindakan yang layak dan diperlukan dalam ruang lingkup kekuasaannya untuk mencegah atau menghentikan pembunuhan tersebut atau menyerahkan para pelakunya kepada pejabat yang berwenang untuk dilakukna penyelidikan, penyidikan dan penuntutan.

Bahwa akibat tembakan-tembakan yang dilepaskan oleh pasukannya yang pengendalian efektifnya berada pada terdakwa telah menyebabkan penderitaan dan timbulnya rasa sakit pada beberapa orang massa anggota pengajian dari wilayah Kelurahan Koja tersebut antara lain :

· saksi Amir Mahmud bin Abdul Kasan menderita luka tembak di bagian belakang telinga hingga tembus ke mata kiri.

· Saksi Wasjan bin Sukarno menderita luka di bagian kepala.
	Bahwa pada hari Rabu sekitar pukul 19.30 WIB s/d pukul 22.00 WIB bertempat di jalan Sindang kelurahan Koja Selatan, Tanjung Priok 

Jakarta Utara berlangsung pengajian umum atau tabligh akbar dengan jumlah peserta lebih kurang 3.000 orang dengan pembicara antara lain Amir Biki (Alm.), Salim Kadar, Syarifin Maloko SH, M.Nasir, Drs Yayan Hendrayana, dan Drs, A Ratono. Selanjutnya, pada pukul 22.00 WIB 

penceramah terakhir Amir Biki (Alm.) mengatakan “Bahwa kita menunggu sampai dengan pukul 23.00 apabila ichwan kita yang ke-4 orang tersebut tidak diantar 

ke tempat ini maka Tanjung Priok akan banjir darah. Pernyataan Amir Biki 

tersebut didengar oleh para jemah pengajian antara lain para remaja dan orang tua.

Bahwa pada hari Rabu pada pukul 22.00 WIB petugas piket Kodim menerima telepon dari seseorang yang mengaku bernama Amir Biki ia ingin bicara dengan Dandim Jakut atau apabila tidak ada Dandim Jakut ingin bicara dengan Kapten Mutiran selaku Kasintel. Kemudian telepon tersebut diterima oleh saksi Kapten Sriyanto dan dijawab “ Kalau bapak berkenan akan saya sampaikan pesan bapak kepada Dandim atau kepada bapak Mutiran”  penelepon menjawab “Tolong sampaikan pesan saya kepadanya agar segera dikeluarkan 4 orang kawan saya yang saat ini ditahan di Kodim atau di Polrest pada jam 23.00 WIB nanti untuk dihadapkan di mimbar Jalan Sindang. Apabila tidak maka China-China Koja akan dibunuh dan pertokoannya akan dibakar, lalu dijawab oleh Kapten Sriyanto “ Apakah tidak kita koordinasikan dahulu” lalu dipotong “Ah sudah tidak ada waktu lagi”, langsung 

telepon ditutup. Kemudian isi pesan tersebut oleh terdakwa Kapten Sriyanto dilaporkan kepada Dandim 0502 Jakarta Utara (Butar Butar) melalui HT selanjutnya terdakwa Sriyanto langsung melakukan koordinasi dengan Kasi Ops Yon Arhanudse 6 Kapten Darmanto untuk menyampaikan perlunya kesiapan pasukan.

Bahwa setelah terdakwa Kapten Sriyanto melakukan koordinasi dengan Kasi Ops Yon Arhanudse 6 dari Markas Komando Batalyon Arhanudse 6 Jakarta Utara untuk di BKOkan ke Kodim 0502 Jakarta Utara sebanyak 1 pleton yang terdiri dari 40 orang yang masing-masing dilengkapi dengan senjata jenis semi-omatis SKS lengkap dengan bayonet dan 10 butir amunisi berupa peluru tajam.

Pasukan dipimpin oleh saksi Letda Sinar Naposo Harahap dengan mengendaraitruk Reo menuju Makodim 0502 Jakut setelah sampai di Makodim sekitar pukul 22.30WIB saksi Kapten Sriyanto memberikan pengarahan :

· malam ini ada tabligh akbar yang diadakan massa di jalan Sindang Kel: Koja 

Selatan yang diperkirakan akan menuntut pembebasan para tahanan

· dalam hal 

menghadapi massa yang brutal dan beringas agar dilakukan dengan cara memberikan tembakan peringatan keatas sebanyak 3 

kali, apabila masih beringas berikan tembakan ke bawah sebanyak 3 kali, dan bila masih brutal dan menyerang tembak kakinya untuk melumpuhkan.

Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto membagi pasukan menjadi3 regu yaitu: 

Regu 1.dibawah pimpinan Serda Nur Kayik bertugas siaga di Makodim 0502  

Jakut. 

Regu 2 dibawah pimpinan saksi Letda Sinar Naposo Harahap bertugas mengamankan Pertamina Plumpang. 

Regu 3 dibawah pimpinan saksiKapten Sriyanto dengan komandan regu terdakwa Sutrisno Maschung bertugas membantu mengamankan Mapolrest Jakut.

Bahwa sekitar pukul 22.30 WIB regu 3 dibawah komandan  regu Sutrisno Maschung yang terdiri dari 13 orang yaitu Sutrisno Maschung selaku Danru, Pratu Asrori, Prada Siswoyo, Prada Abdul Halim, Prada Zulfattah,  Prada Sumitro, Prada Sofyan Hadi anggota, Prada Prayogi,  Prada Winarko, Prada M Idrus, Prada Muchson, Pratu Kartidjo,  Prada Parnu

Dengan kendaraan truk Reo berangkat menuju Mapolrest Jakut Jalan Yos Sudarso Tanjung Priok Jakut.

Bahwa dalam perjalanan menuju Mapolrest Jakut dari kejauhan sekitar Pom bensin dekat PT.Berdikari dari arah Polrest menuju Kodim saksi Kapten Sriyanto melihat 

iring-iringan penduduk sipil yang menggunakan sepeda motor.

Bahwa sesampai di depan Mapolres Jakarta utara pasukan di bawah pimpinan terdakwa Kapten Sriyanto melihat adanya iring-iringan massa dalam jumlah besar berjalan kaki dari arah Pelabuhan Tanjung Priok menuju Mapolres atau Makodim. Truk yang membawa pasukan regu III Yon Arhanudse 6 berbelok di depan Mapolres dan diperintahkan oleh terdakwa Kapten Sriyanto berhenti di pinggir jalan dan saksi Serda Sutrisno Mascung memerintahkan agar pasukan turun dari kendaraan dan segera menyusun formasi bershaf.

Bahwa selanjutnya saksi Kapten Sriyanto berlari ke arah massa dan menanyakan siapa pimpinan massa dan dijawab oleh massa “tidak ada kompromi dengan ABRI”.

Bahwa pada saat ke 13 orang anggota pasukan Arhanudse dan saksi Serda Sutrisno Mascung selaku Danru langsung menembakkan senjatanya beberapa kali atau setidak-tidaknya lebih dari sekali ke arah massa, bahkan terhadap masa yanglari untuk menyelamatkan diri masih dilakukan penembakan oleh pasukan tersebut.

Bahwa setelah massa mendengar banyak tembakan mereka bertiarap selanjutnya terdakwa Kapten Sriyanto berteriak kepada massa “tinggalkan tempat , kalau tidak saya tembak”, sehingga  massa meninggalkan tempat ke arah utara, barat dan timur, namun pasukan di bawah pimpinan Kapten Sriyanto masih melakukan penembakan-penembakan ke arah massa.

Bahwa akibat pebuatan terdakwa tersebut telah jatuh korban penduduk sipil sebanyak 23 orang atau setidak-tidaknya 10 orang meninggal dunia, yaitu :

Amir Biki, Romli bin Amran, Tukimin, Kasmoro, Zainal Amran, Andi Samsu, Kembar Abdul Kohar, Nana Sukarna, Bahtiar, Arkam.

Bahwa karena adanya tembakan dari regu III Pasukan Arhanudse 6 ada sejumlah orang yang terkena tembakan akan tetapi tidak mengenai pada bagian tubuh yang mematikan sehingga tidak mengakibatkan korban meninggal dunia, yaitu kurang lebih 64 orang atau setidak-tidaknya 11 orang penduduk sipil luka luka yaitu : 

· Saksi Amran menderita luka tembak pada lambung kiri.

· Saksi Sudarso bin Rais menderita luka tembak pada tangan kiri

· Saksi Amir Mahmud bin Dul Kasan menderita luka tembak di bagian belakang kuping tembus ke mata kiri

· Saksi Muchtar Dewang menderita luka tembak pada kaki kanan di bawah lutut/amputasi

· Saksi Husai Safe menerita luka tembak pada kaki kanan.

· Saksi Budi Santoso menderita luka tembak pada pinggang kanan sebelah atas tembus dada kanan.

· Saksi Yudi Wahyudi menderita luka tembak pada paha sebelah kiri belakang

· Saksi Tahir menderita luka tembak pada telinga dan pinggul tembus ke perut

· Saksi Irta Sumirta menderita luka tembak pada paha sebelah kanan.

· Saksi Yusron tertembak pada dada kiri, punggung dan tangan kiri.

· Saksi Suherman menderita luka tembak pada siku dan pergelangan tangan kiri. 

	13 September 1984
	
	Bahwa pada  sekitar pukul 09.00 Pranowo berdasarkan surat keputusan KSAD No. SKEP/77/II/1983 tanggal 21 Februari 1983 menerima  telepon dari Sampurna (Komandan Satuan Tugas Intel Laksusda Jaya) agar terdakwa menerima titipan tahanan kasus Tanjung Priok.

Bahwa setelah menerima telepon tersebut terdakwa memerintahkan Kasi Logistik untuk mempersiapkan segala sesuatu dalam rangka penampungan para tahanan di Mapomdam V Jaya Jl. Sultan Agung Guntur, sedangkan kepada para Kasi yang lain terdakwa memerintahkan untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Pada sekitar pukul 10.30 – 8 oktober 8  Pranowo selaku Tim Pemeriksa Daerah Jaya menerima titipan tahanan secara bertahap sebanyak 169 orang atau 125 orang, antara lain :

· 13 september 1984 pukul 10.30 menerima sebanyak 43 orang, atas nama Aan bin Turi dkk

· 13 september 1984 pukul 23.00 menerima sebanyak 4 orang, atas nama Mawardi Noor, dkk

· 14 september 1984 pukul 03.30 menerima titipan sebanyak 3 orang atas nama E Rizal, dkk

· 14 september 1984 pukul 11.00 menerima 16 orang atas nama Afriul bin Mansyur, dkk

· 15 september 1984 menerima sebanyak 4 orang atas nama Mulyadi, dkk

· 16 sepember 1984  pukul 03.10 menerima sebanyak 8 orang atas nama Abdul Basir bin Tahir, dkk

· 17 september 1984 pukul 00.30 menerima sebanyak 19 orang atas nama M Solihin, dkk

· 18 september 1984 pukul 18.40 menerima sebanyak 8 orang, atas nama Agus Sutaryo Bin Kosim, dkk

· 19 september 1984  menerima sebanyak 2 orang, atas nama AM Fatwa dan Idrus Djamalulael, dkk

· 19 september 1984 menerima sebanyak 8 orang, atas nama Anwar Abbas, dkk

· 28 september 1984 menerima sebanyak 4 orang

· 2 oktober 1984 menerima sebanyak 2 orang

· 3 oktober 1984 menerima sebanyak 3 orang, atas nama Haris Bin Abdul Wahab, dkk

· 6 oktober 1984 menerima sebanyak 7 orang, atas nama Herla Rochana Yunus, dkk

· 8 oktober 1984 menerima sebanyak 12 orang, atas nama Satia bin RAsyid, dkk

· 8 oktober 1984 menerima sebanyak 2 orang, atas nama KH. Drs. Rahmat Muslim, dkk


	
	

	
	
	Bahwa Pranowo memerintahkan memasukkan para tahanan titipaan sebanyak 169 orang tersebut ke dalam sel tahanan yang sempit dan gelap di Pomdam Jaya Guntur selama 1 hingga 15 hari tanpa dilengkapi dengan surat perintah penahanan yang resmi dari pihak berwenang. Selanjutnya, karena kondisi dan daya tampung tidak mencukupi, maka atas perintah Pranowo, para tahanan tersebut dipindahkan untuk ditahan dalam sel yang sempit di Rumah Tahanan Militer Cimanggis selama 1 – 3 bulan.

Bahwa Pranowo mengetahui  para tahanan yang diterima olehnya di Pomdam V Jaya Guntur tersebut tanpa dilengkapi surat perintah penahanan setelah dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu oleh tim gabungan. 

Bahwa selama para tahanan tersebut ditahan di Pomdam maupun di Cimanggis tidak diperbolehkan keluar dari dalam selnya.

Bahwa terdakwa mengetahui bahwa titipan tahanan tersebut adalah warga sipil sehingga penahanan terhadap penduduk sipil harus berdasarkan ketentuan sebagaimana diatur dalam KUHAP.

Bahwa akibat perbuatan terdakwa, ada beberapa tahanan yang mengalami stress dan sulit menggerakkan aanggota tubuhnya/lumpuh dan pihak keluarga tidak diberitahukan dimana tempat penahanan para tahanan tersebut.

Bahwa para tahanan yang disiksa oleh petugas Pomdam Jaya dan petugas Rumah Tahanan Militer Cimanggis itu antara lain :

· Saksi korban Rahmad, se1ama minggu dalam Pomdam Jaya Guntur, hanya pakai celana dalam dan disuruh jalan merangkak, dijemur di tengah hari bolong.

· Saksi korban Budi Santoso selama 1 hari dalam Pomdam Jaya Guntur, ditendang tulang kering kaki kiri 1 kali dan dipukul kepala belakang dengan tangan dari belakang.

· Saksi korban Wasjan bin Sukarna selama 4 hari dalam Pomdam Jaya Guntur, disuruh tidur di lapangan terbuka dan dijemur di bawah sinar matahari hanya pakai celana dalam.

· Saksi korban Sofwan Sulaeman selama 3 hari dalam Pomdam Jaya Guntur, dipukul badan dan kaki saksi korban dengan menggunakan tongkat.

· Saksi korban Ahmad Sahi selama 3 hari dalam Pomdam Jaya Guntur bersama kawan-kawannya disuruh merangkak dengan siku dan lutut dari ruang depan melalui jalan yang penuh kerikil tajam menuju tengah lapangan oleh pengawal yang mengendarai motor menendang tubuh saksi korban dari belakang.

· Saksi korban Syarifudin Rambe selama 3 hari dalam Pomdam Jaya Guntur, dipukul tulang kering kaki, punggung, kepala dengan tongkat pada saksi korban dan beberapa kawan lainnya disuruh merayap ke tempat pemeriksaan di ruang belakang sambil dipukul kepala dan menginjak badan saksi korban dkk apabila badan terangkat.

· Saksi korban Yayan Hendrayana 1 hari dalam Pomdam Jaya Guntur, dipukul oleh petugas CPM, ditendang, diinjak badan saksi dan di RTM Cimanggis disuruh jalan merangkak mengelilingi RTM.

· Saksi korban Sardi selama 1 minggu dalam Pomdam Jaya Guntur, dipukul kepala olah CPM dan ditendang punggung saksi dan rambut dicukur sambil saksi dijemur.

· Saksi korban Ratono selama di RTM Cimanggis saat diperiksa saksi disuruh push up 200 kali, disuruh koprol di depan dan di belakang pada malam hari, scout jump 200 kali sambil tangan kanan memegang telinga kiri lalu berputar dan ditendang oleh petugas kemudian disuruh lari hingga menabrak tembok dan pingsan

· Saksi korban Raharja selama 15 hari dalam Pomdam Jaya Guntur, setiap kali makan disuruh push up dan dipukul dengan besi hingga tulang hidungnya patah. 

· Saksi korban Abdul Qadir Djaelani selama di tahanan petugas CPM memukul, menendang di tengah lapangan pada malam hari secara beramai-ramai hingga saksi pingsan baru dikembalikan ke dalam sel. Petugas tidak memberikan makanan yang layak bagi manusia.

· Saksi Sudarso dalam Pomdam Jaya Guntur diperiksa oleh petugas CPM, diarahkan untuk mengakui bersalah, bilama tidak akan disiksa

· Saksi Aminatun selama 3 hari dalam tahanan Pomdam V Jaya Guntur, ditelanjangi oleh Kowad dan mendengar teriakan orang yang disiksa

· Saksi korban AM Fatwa selama dalam tahanan Pomdam Jaya Guntur disiksa.


	
	

	Pelanggaran HAM
	Bahwa terdakwa telah melakukan pelanggaran berat HAM yaitu kejahatan terhadap kemanusiaan yang dilakukan sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil berupa pembunuhan sehingga mengakibatkan penduduk sipil kurang lebih 23 orang luka-luka atau setidak-tidaknya sebanyak 14 orang meninggal.

Bahwa serangan tersebut ditujukan langsung terhadap penduduk sipil berupa percobaan pembunuhan. Perbuatan terdakwa tesebut tidak selesai dengan tidak timbulnya akibat hilangnya nyawa orang lain semata-mata bukan karena kehendak para terdakwa sendiri sehingga  mengakibatkan jatuh korban dari penduduk sipil sebanyak kurang lebih 64 orang atau setidak-tidaknya 11 orang luka menderita luka tembak.

Bahwa terdakwa telah melakuakan kejahatan terhadap keamanusiaan yang dilakukan sebagai bagian yang yang dilakukan sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil berupa penganiayaan terhadap kelompok tertentu atau perkumpulan yang didasari persamaan paham ras, politik, kebangsaan, etnik, budaya, agama, jenis kelamin atau alasan lain yang telah diakui secara universal sebagai hal yang dilarang menurut hukum internasional sehingga mengakibatkan jatuh korban sipil kurang lebih 64 orang atau setidak-tidaknya 11 orang menderita luka tembak.


	Bahwa terdakwa telah melakukan pelanggaran berat manusia berupa kejahatan terhadap kemanusiaan beruap perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik secara sewenang-wenang melanggar ketentuan pokok hukum internasional, yang dilakuan sebagai bagian dari serangan yang meluas atau sistematik yang diketahuinya bahwa serangan tersebut ditujukan secara langsung terhadap penduduk sipil sehingga mengakibatkan para 169 tahanan mengalami stress dan sulit menggerakkan anggota tubuhnya serta pihak keluarga tidak diberitahukan dimana tempat penahanan tersebut 

Bahwa Pranowo mengetahui atau atas dasar keadaan saat itu seharusnya mengetahui pasukan/anggotanya telah atau sedang melakukan pelanggaran HAM berat berupa penyiksaan atau dengan sengaja dan melawan hukum menimbulkan kesakitan atau penderitaan yang berat baik fisik maupun mental, dengan cara menendang, memukul, menjemur dan lain-lain terhadap 14 orang tahanan atau orang yang berada di bawah pengawasan terdakwa tetapi terdakwa tidak mencegah, atau menghentikan perbuatan pasukan atau anggotanya atau menyerahkan pelakunya kepada pejabat yang berwenang untuk dilakukan penyelidikan, penyidikan dan penuntutan
	Bahwa terdakwa tidak melakukan pengendalian secara patut terhadap pasukan di bawah komando dan pengendalian secara patut terhadap pasukan di bawah komando dan pengendaliannya yang efektif yaitu terdakwa mengetahui atau atas dasar keadaan saat itu seharusnya mengetahui bahwa pasukannya sedang melakukan atau baru sja melakukan pelanggaran HAM yang berat berupa pembunuhan. Terdakwa tidak melakukan tindakan yang layak dan diperlukan dalam ruang lingkup kekuasaannya untuk mencegah atau menghentikan perbuatan tersebut atau menyerahkan pelakunya kepada pejabat yang berwenang untuk dilakukan penyelidikan, penyidikan dan penuntutan. Pembunuhan tersebut dilakuakn sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil sehingga mengakibatkan penduduk sipil kurang lebih 23 orang atau setidak tidaknya 14 orang meninggal.

Bahwa terdakwa tidak melakukan pengendalian secara patut terhadap pasukan di bawah komando dan pengendalian secara patut terhadap pasukan di bawah komando dan pengendaliannya yang efektif yaitu terdakwa mengetahui atau atas dasar keadaan saat itu seharusnya mengetahui bahwa pasukannya sedang melakukan atau baru sja melakukan pelanggaran HAM yang berat berupa penganiayaan terhadap kelompok tertentu atau perkumpulan yang didasari persamaan paham ras, politik, kebangsaan, etnik, budaya, agama, jenis kelamin atau alasan lain yang telah diakui secara universal sebagai hal yang dilarang menurut hukum internasional. Terdakwa tidak melakukan tindakan yang layak dan diperlukan dalam ruang lingkup kekuasaannya untuk mencegah atau menghentikan perbuatan tersebut atau menyerahkan pelakunya kepada pejabat yang berwenang untuk dilakukan penyelidikan, penyidikan dan penuntutan. Penganiayaan tersebut dilakuakn sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil  yang mengakibatkan 4 orang luka-luka.

Bahwa terdakwa yang telah mengetahui atau atas dasar keadaan saat itu seharusnya mengetahui bahwa pasukannya sedang melakukan atau baru melakukan pelanggaran berat HAM berupa perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lainnya secara sewenang-wenang melanggar ketentuan pokok-pokok hukum internasional. Namun ternyata terdakwa tidak melakukan tindakan yang layak dan diperlukan dalam ruang lingkup kekuasaannya untuk mencegah atau menghentikan perbuatan tersebut atau menyerahkan pelakunya kepada pejabat yang berwenang untuk dilakukan penyelidikan, penyidikan dan penuntutan.Perampasan kebebasan fisik lain secara sewenang-wenang tersebut dilakukkn sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil, sehingga menyebabkan 4 orang korban penyiksaan.


	Bahwa terdakwa telah melakukan pelanggaran berat HAM yaitu kejahatan terhadap kemanusiaan yang dilakukan sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil berupa pembunuhan sehingga mengakibatkan penduduk sipil kurang lebih 23 orang luka-luka atau setidak-tidaknya sebanyak 10 orang meninggal.

Bahwa serangan tersebut ditujukan langsung terhadap penduduk sipil berupa percobaan pembunuhan. Perbuatan terdakwa tesebut tidak selesai dengan tidak timbulnya akibat hilangnya nyawa orang lain semata-mata bukan karena kehendak para terdakwa sendiri sehingga  mengakibatkan jatuh korban dari penduduk sipil sebanyak kurang lebih 64 orang atau setidak-tidaknya 11 orang.

Bahwa terdakwa telah melakuakan kejahatan terhadap keamanusiaan yang dilakukan sebagai bagian yang yang dilakukan sebagai bagian pelanggaran yang berat atau sistematik yang diketahui bahwa serangan tersebut ditujukan langsung kepada penduduk sipil berupa penganiayaan terhadap kelompok tertentu atau perkumpulan yang didasari persamaan agama, sehingga mengakibatkan penduduk sipil sebanayak 11 orang. 
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